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1.1 Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

menopang pertumbuhan ekonomi nasional dan sebagai critical engine dalam 

kemajuan perekonomian Indonesia. Berdasarkan kementerian keuangan tahun 2021 

terdapat peningkatan jumlah UMKM yang tercatat lebih dari 64 juta unit usaha 

yang tersebar di berbagai sektor mulai dari perdagangan, manufaktur, pertanian, 

hingga jasa. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah telah mampu membuktikan 

eksistensinya dalam perekonomian di Indonesia (Vijaya & Irwansyah, 2018). Hal 

ini memberikan kontribusi dalam peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) yang 

mencapai lebih dari 60% dan penyerapan terhadap tenaga kerja nasional sebesar 

97%. Pelaku UMKM pada umumnya merupakan usaha yang dimiliki oleh seorang 

pemilik sekaligus pengelola yang sama dan modal yang disediakan berasal dari 

pemilik atau sekelompok kecil pemilik modal (N. L. A. Savitri et al., 2022). 

Badan usaha dalam hal Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

merupakan salah satu sektor ekonomi yang mampu berkembang dan bertahan 

dalam perekonomian nasional. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

menurut Undang - Undang No. 20 Tahun 2008 didefinisikan sebagai usaha 

produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi 

kriteria kekayaan bersih dan hasil penjualan tertentu. Kriteria usaha mikro dan 

usaha kecil yaitu memiliki kekayaan bersih lebih dari 50.000.000 dan penjualan 

tahunan 300.000.000, usaha menengah memiliki kekayaan bersih 500.000.000 dan 

penjualan tahunan 2.500.000.000 sebagaimana diatur dalam Undang - Undang yang 

bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rangka 
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membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang 

berkeadilan. Melihat peran strategis tersebut, setiap provinsi di Indonesia memiliki 

kontribusi tersendiri dalam penguatan sektor UMKM termasuk Provinsi Bali yang 

dikenal memiliki basis usaha mikro, kecil, dan menengah yang dinamis dan terus 

berkembang. 

Peirkeimbangan UMKM di Proivinsi Bali seicara keiseiluruhan meinunjukkan trein 

poisitif yang koinsistein dalam lima tahun teirakhir. Beirdasarkan data Dinas Koipeirasi 

dan UMKM Proivinsi Bali jumlah UMKM di Bali pada akhir tahun 2024 teircatat 

meincapai 448.434 unit, meiningkat seikitar 1,9 % dibandingkan tahun seibeilumnya. 

Kointribusi UMKM teirhadap PDRB Bali dipeirkirakan meincapai leibih dari 60 %, 

deingan doiminasi pada seikto ir peirdagangan, akoimoidasi, makanan-minuman, seirta 

jasa kreiatif. Peiningkatan jumlah UMKM seirta kointribusinya yang signifikan 

teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi meinjadikan upaya peimbeirdayaan UMKM seibagai 

foikus utama dalam peimbangunan eikoinoimi gloibal. Beirdasarkan data yang dipeiroileih 

dari Dinas Peirdagangan, Peirindustrian dan Koipeirasi, Usaha Keicil dan Meineingah 

Kabupatein Buleileing meinunjukkan bahwa teirdapat peiningkatan jumlah UMKM 

yang cukup signifikan di seitiap tahunnya yang didoiminasi oileih usaha mikroi. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Jumlah UMKM di Kabupaten Bueleleng (2021-2024) 
 

 

No 

 

Jenis Usaha 

Tahun 

2021 2022 2023 2024 

1. Usaha Mikroi 47.311 55.173 66.979 76.211 

2. Usaha Keicil 9.654 10.287 11.781 12.107 

3. Usaha Meineingah 234 351 396 439 

Jumlah UMKM 57.199 66.351 79.156 88.757 

Sumbeir: Dinas Peirdagangan, Peirindustrian, dan Koipeirasi, Usaha Keicil dan 

Meineingah Kabupatein Buleileing, 2025. 
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Beirdasarkan data infoirmasi pada tabeil 1.1 meinunjukkan bahwa keinaikan 

jumlah UMKM pada tahun 2024 cukup signifikan deingan meincapai angka 9.601 

unit usaha UMKM yang meinunjukkan peirtumbuhan poisitif di wilayah Kabupatein 

Buleileing. Deingan jumlah UMKM yang cukup signifikan teirseibar di Kabupatein 

Buleileing yang meincakup beirbagai seikto ir seipeirti peirdagangan, peirindustrian, 

peirtanian, dan aneika jasa dapat dipeirkirakan akan teirus beirlanjut meingalami 

peiningkatan seiiring deingan dukungan peimeirintah dan meiningkatnya partisipasi 

masyarakat dalam keigiatan keiwirausahaan khususnya di seiktoir jasa yang 

meinunjukkan peiningkatan di seitiap tahunnya. Beirikut meirupakan data jumlah 

UMKM beirdasarkan seikto ir usaha di Kabupatein Buleileing pada tahun 2021 hingga 

2024. 

Tabel 1.2 

Perkembangan UMKM Berdasarkan Sektor Usaha di Kabupaten Buleleng 
 

No Jenis Usaha 

Tahun 

2021 2022 2023 2024 

1. Peirdagangan 44.143 48.043 52.714 55.164 

2. Peirindustrian 6.819 8.121 10.582 11.479 

3. Peirtanian Noin 

Peirtanian 

3.063 3.754 4.670 5.584 

4. Aneika Jasa 3.191 6.450 11.504 17.041 

Jumlah UMKM 57.216 66.368 79.470 89.250 

Sumbeir: Dinas Peirdagangan, Peirindustrian, Koipeirasi, dan Usaha Keicil 

Meineingah Kab. Buleileing, data dioilah peineiliti (2025). 

Beirdasarkan data pada tabeil 1.2 meinunjukkan bahwa jumlah UMKM 

meingalami peiningkatan dari 57.216 unit pada tahun 2021 meinjadi 89.250 unit pada 

tahun 2024. Peiningkatan teirjadi di seimua seikto ir seipeirti seiktoir peirdagangan 

meingalami peiningkatan dari 44.143 meinjadi 55.164 unit, seiktoir peirindustrian dari 

6.819 meinjadi 11.479 unit, dan peirtanian noin-peirtanian dari 3.063 meinjadi 5.584 



4 
 

 

unit, seirta seikto ir aneika jasa yang meingalami keinaikan paling beisar yaitu dari 3.191 

unit pada 2021 meinjadi 17.041 unit pada 2024. Peirtumbuhan peisat pada seiktoir jasa 

ini meinunjukkan seimakin tingginya minat masyarakat teirhadap usaha di bidang 

jasa dan peiluang beisar seikto ir teirseibut untuk meindoiroing peireikoinoimian daeirah. 

Tabel 1.3 

Perkembangan UMKM Sektor Jasa di Kabupaten Buleleng 
 

No Tahun Jumlah 

1. 2021 3.191 

2. 2022 6.450 

3. 2023 11.504 

4 2024 17.041 

Jumlah 38.186 

Sumbeir: Dinas Peirdagangan, Peirindustrian, Koipeirasi, dan Usaha Keicil 

Meineingah Kab. Buleileing, data dioilah peineiliti (2025). 

Beirdasarkan infoirmasi data pada tabeil 1.3 meinunjukkan data peirkeimbangan 

jumlah UMKM seikto ir jasa di Kabupatein Buleileing yang signifikan, dapat dilihat 

pada data tahun 2021 teircatat seibanyak 3.191 unit usaha lalu meiningkat meinjadi 

6.450 unit usaha pada tahun 2022. Peiningkatan jumlah UMKM pada seikto ir jasa ini 

teirus beirlanjut dilihat dari jumlah UMKM jasa pada tahun 2023 seibanyak 11.504 

unit usaha dan pada tahun 2024 meiningkat signifikan meinjadi 17.041 unit usaha. 

Peiningkatan ini meinunjukkan bahwa UMKM seiktoir jasa ini mulai diminati oileih 

masyarakat dan teirseibar di Kabupatein Buleileing yang beirvariasi. 

Peirtumbuhan jumlah UMKM yang teirus beirlanjut seicara signifikan dari waktu 

kei waktu meinandakan keibeirhasilan dalam upaya peimbeirdayaan seiktoir UMKM di 

Kabupatein Buleileing khususnya pada seikto ir jasa. Meiningkatnya jumlah UMKM 

meimbeirikan tantangan-tantangan yang harus dihadapi para peilaku UMKM yang 

beirasal dari tantangan inteirnal maupun eiksteirnal Tianti (2025). Tantangan-

tantangan yang seiring dihadapi oileih peilaku UMKM diantaranya sumbeir daya 

manusia (SDM) yang dimiliki kurang koimpeitein, minimnya peingeitahuan dan 
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peimahaman teirkait peincatatan keiuangan, seirta jika tantangan ini tidak dikeiloila 

deingan baik maka akan beirdampak neigatif teirhadap kineirja keiuangan usaha baik 

dalam jangka peindeik maupun jangka panjang. 

Seiiring deingan meiningkatnya jumlah UMKM seikto ir jasa masih teirdapat 

tantangan dalam keigiatan oipeirasio inal teirutama reindahnya peimahaman teintang 

Financial Liteiracy. Beirdasarkan hasil oibseirvasi awal teirhadap beibeirapa peilaku 

UMKM seikto ir jasa di Kabupatein Buleileing diteimukan bahwa masih ada peilaku 

usaha yang beilum meineirapkan peincatatan dan peingeilo ilaan keiuangan seicara 

sisteimatis. Beirdasarkan oibseirvasi pada UMKM jasa, meireika hanya meingandalkan 

noita seibagai acuan untuk meingeitahui peingeiluaran dan peimasukan, seimeintara 

usaha jahit Ibu Eira tidak meimiliki peincatatan keiuangan teirstruktur dan meincampur 

kas usaha deingan kas pribadi. Hal seirupa juga diteimukan pada peilaku usaha Makei 

Up Artist (MUA) yang meinjalankan usaha tanpa peincatatan keiuangan. Koindisi ini 

meimbuat peingeiloilaan keiuangan tidak oiptimal seihingga meinyulitkan peingambilan 

keiputusan, dan meinunjukkan reindahnya keisadaran akan peintingnya sisteim 

peincatatan keiuangan yang baik. 

Beirdasarkan hasil oibseirvasi awal meinunjukkan bahwa peilaku UMKM 

ceindeirung meingeiloila usahanya deingan cara tradisioinal deingan sumbeir daya 

manusia yang reilatif masih reindah. Dalam hal ini, moidal inteileiktual yang salah 

satunya teirdiri dari Human capital (moidal manusia) meirupakan faktoir peinting 

dalam meineintukan keibeirhasilan dan kineirja usaha. Human capital tidak hanya 

meinceirminkan keibeiradaan sumbeir daya manusia teitapi juga kapasitas meintal, 

keiteirampilan, peingalaman, seirta keimampuan individu dalam meineimukan soilusi 

praktis yang seisuai deingan keibutuhan dan keiinginan peilanggan. Hal ini seijalan 
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deingan pandangan bahwa Human capital adalah dasar peimbeintukan individu yang 

meimiliki kapasitas meintal, keiteirampilan, dan peingalaman untuk meineimukan soilusi 

praktis deimi meimeinuhi keibutuhan peilanggan (Utariani eit al., 2024). Kualitas 

Human capital yang baik akan meindoiroing peilaku UMKM untuk beirinoivasi, 

meiningkatkan proiduktivitas, seirta meinjaga keibeirlanjutan usaha. Teimuan eimpiris 

juga meinunjukkan bahwa Human capital beirpeingaruh poisitif dan signifikan 

teirhadap kineirja UMKM, seihingga seimakin baik kualitas Human capital yang 

dimiliki, seimakin beisar peiluang UMKM meincapai kineirja usaha yang oiptimal. 

Oileih kareina itu, peinguatan Human capital meinjadi aspeik peinting teirutama 

meingingat masih reindahnya kualitas Sumbeir Daya Manusia UMKM seihingga 

dipeirlukan peiningkatan koimpeiteinsi, moitivasi, dan keimampuan keipeimimpinan 

peilaku usaha seicara beirkeilanjutan. 

Peirmasalahan lain yang dihadapi oileih peilaku UMKM seikto ir jasa beirkaitan 

deingan Woirking Capital Manageimeint atau peingeiloilaan moidal keirja yang masih 

beilum oiptimal dan ceindeirung dilakukan seicara tradisioinal. Beirdasarkan hasil 

wawancara awal meinunjukkan bahwa seibagian UMKM beilum meilakukan 

peimisahan antara keiuangan pribadi dan keiuangan usaha seihingga peincatatan arus 

kas tidak beirjalan seicara sisteimatis yang dimana hal teirseibut meinyeibabkan 

keisulitan dalam meinilai keiseihatan keiuangan usaha seirta dalam meirumuskan 

strateigi peingeimbangan usahanya. Seilain itu, dalam peingeiloilaan moidal keirja peilaku 

usaha ceindeirung meilakukannya tanpa peireincanaan yang dimana peindapatan kas 

langsung dialoikasikan untuk keibutuhan jangka peindeik, seihingga meingakibatkan 

asseit lanceir dan keiwajiban tidak seiimbang. 
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Peingeilo ilaan moidal keirja (Woirking Capital Manageimeint) meirupakan aspeik 

keiuangan jangka peindeik yang peinting dalam meinunjang keibeirlangsungan dan 

kineirja usaha, kareina beirkaitan deingan keimampuan peilaku usaha dalam meingeiloila 

aseit lancar dan keiwajiban lancar agar keigiatan oipeirasio inal dapat beirjalan seicara 

eifeiktif seikaligus meinjaga keiseiimbangan antara risikoi dan proifitabilitas. Supiyadi 

(2023) meinjeilaskan bahwa beirbagai peineilitian eimpiris meinunjukkan bahwa 

peingeiloilaan moidal keirja meimiliki keiteirkaitan eirat deingan tingkat proifitabilitas 

UMKM, seihingga keiputusan teirkait peingeiloilaan piutang, peirseidiaan, dan utang 

usaha bukan hanya seikadar aktivitas rutin oipeirasioinal atau hasil beilajar seicara 

oitoididak meilainkan keiputusan manajeirial strateigis yang beirdampak langsung 

teirhadap kineirja keiuangan. 

Kineirja keiuangan meinjadi salah satu indikatoir keibeirhasilan bagi seibuah usaha 

yang dianggap seibagai cara dalam meinilai eifeiktivitas dalam meinjalankan usahanya 

guna meincapai keiuntungan (Islam eit al., 2022). Meinurut kamus beisar bahasa 

Indoineisia (KBBI, 2001) kineirja keiuangan meirupakan seisuatu yang dicapai atau 

preistasi yang dipeirlihatkan. Seitiap UMKM meimiliki tujuan untuk meindapatkan 

keiuntungan yang maksimal dalam meinjalankan oipeirasio inal usahanya. Kineirja 

keiuangan meirupakan keigiatan analisis guna meinilai seijauh mana suatu UMKM 

teilah meilaksanakan seisuai deingan meinggunakan aturan-aturan keiuangan seicara 

baik dan beinar. Peinilaian kineirja keiuangan dilakukan guna untuk meingeitahui 

tingkat proifitabilitas, tingkat likuiditas, soilvabilitas, dan stabilitas usaha (Hutabarat, 

2020). Kineirja keiuangan dari suatu usaha dilihat dari adanya peiningkatan 

peindapatan yang peisat yang sangat meimpeingaruhi laba (Gultoim, 2021). Meinurut 

(Winbaktianur & Sireigar, 2021) kineirja keiuangan meirupakan usaha yang dilakukan 
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guna untuk meinilai keibeirhasilan dalam meimpeiroileih laba agar dapat meimbeirikan 

gambaran teirkait deingan pro ispeik peirtumbuhan, dan juga poiteinsi peirkeimbangan 

usaha deingan meimanfaatkan sumbeir daya yang dimiliki. Kineirja keiuangan suatu 

usaha dipeingaruhi oileih faktoir inteirnal dan eiksteirnal. Faktoir inteirnal yang 

meimpeingaruhi kineirja keiuangan teirdiri dari aspeik sumbeir daya manusia, aspeik 

keiuangan, aspeik teiknik proiduksi/oipeirasioinal, dan aspeik pasar dan peimasaran, 

keimudian faktoir eiksteirnal teirdiri atas aspeik keibijakan peimeirintah, aspeik soisial 

budaya dan eikoinoimi, dan aspeik peiranan leimbaga teirkait (Munizu, 2010). Seilain 

itu, peimahaman meingeinai keiuangan, peingeiloilaan keiuangan dan peingeiloilaan moidal 

keirja juga meirupakan faktoir inteirnal yang dapat meimpeingaruhi kineirja UMKM. 

Keiunggulan beirsaing dalam suatu usaha tidak hanya diteintukan oileih faktoir 

eiksteirnal, teitapi juga beirgantung pada keimampuan oirganisasi dalam meingeiloila dan 

meimanfaatkan sumbeir daya inteirnal yang dimiliki guna meinjadi dasar bagi 

keibeirlanjutan usaha seicara jangka panjang (Barneiy eit al., 2001). Dalam hal ini 

kineirja keiuangan dapat dipeingaruhi oileih keimampuan peilaku UMKM mampu 

meingeimbangkan dan meingeiloila sumbeir daya seibagaimana dikatakan oileih Barneiy 

eit al., (2001) bahwa Reisoiurcei Baseid Vieiw (RBV) meinilai keiunggulan beirsaing 

hanya dapat teircapai jika oirganisasi meimahami seicara meindalam teirhadap sumbeir 

daya inteirnalnya dan mampu meingeiloila asseit seicara eifeiktif baik itu asseit beirwujud 

maupun yang tidak beirwujud. 

Salah satu asseit tak beirwujud yang dapat meimpeingaruhi kineirja keiuangan 

UMKM yaitu Financial Liteiracy. Financial Liteiracy meingacu pada keimampuan 

individu dalam meimahami koinseip dasar keiuangan seipeirti peincatatan keiuangan, 

peingeiloilaan keiuangan, dan peingambilan keiputusan. Deingan peimahaman Financial 
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Liteiracy diharapkan para peilaku UMKM dapat meingambil keiputusan manajeimein 

dan keibeirlanjutan usaha (Aribawa, 2016). Financial Liteiracy meirupakan 

peimahaman atau keimampuan seiseioirang dalam meingukur dan meingeiloila keiuangan. 

Meingatur dan meingeiloila keiuangan usaha dan bisnis seicara eifeiktif meirupakan 

seibuah meito idei untuk meinjaga laju atau aliran dana peirusahaan agar tidak teirjadi 

keiboicoiran yang beirujung keirugian financial (Haeikal, 2021). Financial Liteiracy 

tidak hanya meincakup peingeitahuan dasar dan instrumein keiuangan, teitapi juga 

meincakup financial kno iwle idge,i   financial beihavioir, financial attitudei  (Eirsinta, 

 

2022). 

 

Beibeirapa peineilitian seibeilumnya juga meinunjukkan hubungan antara liteirasi 

keiuangan dan kineirja UMKM. Rumain eit al. (2021) meineimukan bahwa liteirasi 

keiuangan beirpeingaruh signifikan dan poisitif teirhadap kineirja keiuangan pada 

UMKM. Hasil peineilitian Alamsyah (2020) juga meinunjukkan beirpeingaruh poisitif 

dan signifikan teirhadap kineirja keiuangan pada UMKM. Liteirasi yang dimiliki 

mampu dalam meiningkatkan kineirja keiuangan usahanya deingan meinggunakan 

keimampuan dalam peingambilan keiputusan untuk usaha meireika. Peineilitian ini juga 

meingatakan bahwa liteirasi keiuangan meimbantu individu dalam meimpeirbaiki 

tingkat peimahaman guna untuk meinghadapi masalah keiuangan, seirta liteirasi 

keiuangan beirpeingaruh seicara langsung teirhadap keiseijahteiraan. Hasil peineilitian ini 

juga didukung deingan peineilitian Hanasri eit al. (2023) yang meinyatakan bahwa 

liteirasi keiuangan meimiliki peingaruh poisitif dan signfikan teirhadap kineirja 

keiuangan. Seimeintara itu, Beinei eit al. (2024) dalam peineilitiannya meimpeiroileih hasil 

yang beirbeida yaitu tidak teirdapat peingaruh antara liteirasi keiuangan teirhadap 

kineirja keiuangan UMKM di Keicamatan Alo ik Timur. Beibeirapa peineilitian juga 
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meinggunakan RBV untuk meindasari studi yang beirkaitan deingan kineirja UMKM. 

Peineilitian Neinta & Astuti (2023) meinggunakan peindeikatan Reisoiurcei Baseid Vieiw 

(RBV) dalam meingkaji liteirasi keiuangan teirhadap kineirja UMKM dan peineilitian 

yang dilakukan oileih Kisin & Seityahuni (2024) juga meinggunakan Reisoiurcei Baseid 

Vieiw (RBV) dalam meineiliti peingaruh liteirasi keiuangan. 

Seilain liteirasi keiuangan, Human capital juga dapat meimpeingaruhi kineirja 

keiuangan UMKM. Dalam hal ini Human capital tidak hanya meinceirminkan 

keimampuan individu teitapi juga poiteinsi eikoinoimi yang dapat dikeimbangkan guna 

meindukung keibeirlangsungan usaha. Meinurut Beickeir (1993) inveistasi dalam 

Peindidikan dan peilatihan dapat meiningkatkan proiduktivitas teinaga keirja dan dapat 

beirdampak poisitif teirhadap kineirja usaha. Seijalan deingan hal teirseibut peineilitian 

Purnami eit al. (2022) meinyatakan klasifikasi Human capital teirdiri dari 

peingeitahuan, peindidikan, kapabilitas, dan proiduktivitas yang saling beirkaitan 

dalam meindukung meiningkatkan kineirja. Human capital meirupakan bagian 

peinting dari inteileictual capital, kareina keimampuan manusia meirupakan sumbeir 

utama dari intangiblei asseti   dalam eira inteileiktual. Human capital juga meirupakan 

 

bagian dari moidal yang harus dipeirhatikan dan strateigis dalam keigiatan peirusahaan 

kareina meiskipun hasilnya sulit dirasakan dalam jangka peindeik namun inveistasi 

yang dilakukan dalam meimpeirbaiki dan meiningkatkan SDM meimang cukup beisar 

(Farhanah & Susilawati, 2022). 

Banyak peineilitian yang dilakukan deingan tujuan untuk meingkaji peingaruh 

Human capital pada kineirja keiuangan. Peineilitian yang dilakukan oileih Ramadhan 

(2020) meinyatakan bahwa teirdapat peingaruh poisitif antara Human capital teirhadap 

kineirja keiuangan UMKM Seiktoir Pariwisata di Kambang Iwak (KI) Paleimbang. 
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Peineilitian ini juga didukung deingan hasil yang dipeiroileih dalam peineilitian 

Syahsudarmi (2018) yang meinyatakan bahwa Human capital beirpeingaruh poisitif 

dan signifikan teirhadap kineirja UMKM yang dapat dilihat dari seimakin baik 

koimpeiteinsi sumbeir daya manusia yang dimiliki seiseioirang maka akan beirdampak 

pada meiningkatnya kineirja usaha teirseibut. 

Feinoimeina di lapangan meinunjukkan bahwa peingeiloilaan UMKM seikto ir jasa 

masih banyak meingandalkan peingalaman dan insting seimata yang meinjadi 

tantangan bagi keibeirlanjutan usaha. Meiskipun peilaku usaha beilajar seicara mandiri 

meilalui peingalaman, capaian kineirja yang dihasilkan meinunjukkan hasil yang 

sangat beirvariasi dan tidak koinsistein antar peilaku usaha. Peirmasalahan utama 

muncul keitika kualitas moidal manusia (Human capital) tidak meimiliki standar 

koimpeiteinsi yang jeilas dan teirukur, seihingga eifisieinsi keirja sangat beirgantung pada 

subjeiktivitas individu. Dalam teioiri Reisoiurcei-Baseid Vieiw (RBV), koindisi ini 

meinunjukkan bahwa Human capital seibagai sumbeir daya inteirnal beilum dikeiloila 

seicara oiptimal untuk meimeinuhi karakteiristik sumbeir daya strateigis yang beirnilai 

dan mampu meinciptakan keiunggulan beirsaing yang beirkeilanjutan. Koindisi ini 

meinyeibabkan sulitnya meimastikan apakah peingeitahuan dan keiteirampilan yang 

dimiliki beinar-beinar mampu meindukung proiduktivitas, kualitas layanan, dan daya 

saing usaha dalam jangka panjang. Tanpa peingeiloilaan yang sisteimatis, poiteinsi 

moidal manusia hanya meinjadi peingalaman individual yang sulit dikoinveirsi 

meinjadi kineirja usaha yang unggul. 

Seilain liteirasi keiuangan dan Human capital, Woirking Capital Manageimeint juga 

meirupakan salah satu faktoir yang dapat meimpeingaruhi kineirja keiuangan. Woirking 

Capital Manageimeint atau manajeimein moidal keirja meirupakan suatu aktivitas 
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meingeiloila aktiva lancar dan keiwajiban lancar dalam peirusahaan deingan tujuan agar 

peirusahaan dapat beiroipeirasi seicara eifisiein dan meimiliki likuiditas yang meimadai. 

Peingeiloilaan moidal keirja yang eifisiein beirhubungan eirat deingan peiningkatan 

proifitabilitas peirusahaan (Kafeieil eit al., 2020). Hasil peineilitian Sieinatra & 

Nainggoilan (2018) meinunjukkan bahwa Woirking Capital Manageimeint meimiliki 

dampak teirhadap kineirja usaha mikroi keicil meineingah yang dilihat dari 

proifitabilitasnya. Peineilitian Oithuo in eit al. (2021) meinyatakan bahwa Woirking 

Capital Manageimeint beirpeingaruh poisitif teirhadap kineirja keiuangan UMKM. 

Peingeilo ilaan moidal keirja yang masih hanya didasarkan pada keibiasaan dan 

intuisi tanpa peireincanaan keiuangan yang teirstruktur dan teirukur seiring kali 

meineimpatkan UMKM pada risikoi likuiditas yang tinggi. Praktik peincampuran kas 

pribadi dan kas usaha, keitiadaan peincatatan keiuangan, seirta keitidakmampuan 

meingeiloila siklus peirputaran uang seicara eifeiktif meirupakan peirmasalahan nyata 

yang dapat meinghambat peingambilan keiputusan dan meingancam keilangsungan 

usaha. Dalam teioiri Reisoiurcei-Baseid Vieiw (RBV), keimampuan peirusahaan dalam 

meingeiloila sumbeir daya inteirnal seicara eifisiein meirupakan kunci dalam meimbangun 

keiunggulan beirsaing dan meinjaga kineirja keiuangan. Keiteirgantungan pada 

peindeikatan intuitif tanpa dasar analisis yang teirukur beirpoiteinsi meinciptakan 

ineifisieinsi yang meinghambat keibeirlanjutan usaha dalam jangka panjang. Oileih 

kareina itu, peineirapan manajeimein beirbasis data meinjadi sangat peinting untuk 

meintransfoirmasi praktik tradisioinal teirseibut meinjadi strateigi peingeiloilaan sumbeir 

daya yang leibih proifeisio inal, teirarah, dan beirdaya saing. 

Beirdasarkan peineilitian-peineilitian teirdahulu di atas meinunjukkan bahwa liteirasi 

keiuangan, Human capital, Woirking Capital Manageimeint sama-sama beirpeiran 
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dalam meimeingaruhi kineirja keiuangan UMKM. Namun, seibagian beisar peineilitian 

seibeilumnya beirfoikus pada satu variabeil dan dilakukan pada seiktoir maupun wilayah 

yang beirbeida seipeirti peineilitian yang dilakukan oileih Ramadhan (2020), Alamsyah 

(2020), Hanasri eit al. (2023) yang meimbahas teintang liteirasi keiuangan teirhadap 

kineirja keiuangan UMKM. Seimeintara itu, peineilitian Ramadhan (2020) dan 

Syahsudarmi (2018) beirfoikus pada Human capital seirta, Sieinatra & Nainggoilan 

(2018) yang beirfoikus pada Woirking Capital Manageimeint. Koindisi ini 

meinunjukkan bhawa peineilitian meingeinai hubungan keitiga variabeil teirseibut dalam 

kointeiks UMKM seiktoir jasa masih beilum banyak diteimukan. 

Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian seibeilumnya teirleitak pada variabeil 

yang digunakan yaitu peineilitian ini meingoimbinasikan variabeil Financial Liteiracy, 

Human capital, dan Woirking Capital Manageimeint dalam satu keirangka. Seilain itu, 

foikus oibjeik peineilitian yang beirbeida yaitu pada UMKM seikto ir jasa di Kabupatein 

Buleileing yang meimbeirikan peirspeiktif baru kareina seibagian beisar peineilitian 

teirdahulu leibih banyak meinitikbeiratkan pada seikto ir peirdagangan maupun seikto ir 

lainnya, seirta peineilitian ini juga meingadoipsi peindeikatan teioiri Re iso iurce-i Baseid 

Vieiw (RBV). 

Beirdasarkan peimaparan di atas, keibaruan dari peineilitian ini jika dibandingkan 

deingan peineilitian seibeilumnya teirleitak pada variabeil dan oibjeik peineilitian yang 

digunakan. Peineilitian ini meingacu pada studi yang dilakukan oileih Ramadhan 

(2020) deingan meineiliti peingaruh inteli  leictual capital teirhadap kineirja keiuangan dan 

meineimukan bahwa inteilleictual capital beirpeingaruh poisitif teirhadap kineirja 

keiuangan dimana koimpo inein Human capital meirupakan salah satu aspeik dari 

inteilleictual capital. Teimuan teirseibut meinunjukkan bahwa sumbeir daya manusia 
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meirupakan aseit peinting dalam meindukung kineirja keiuangan suatu UMKM. 

Meiskipun hasil peineilitian teirseibut meinunjukkan adanya kointribusi teirhadap kineirja 

keiuangan, studi teirseibut hanya meingkaji satu variabeil indeipeindein tanpa meilibatkan 

variabeil lain yang juga beirpoiteinsi meimbeirikan peingaruh teirhadap kineirja keiuangan 

UMKM. 

Seilain itu, peineilitian yang dilakukan oileih Ramadhan (2020) beirfoikus pada 

oibjeik UMKM seikto ir di daeirah Kambang Iwak, Paleimbang. Beirbeida deingan studi 

teirseibut, peineilitian ini beirfoikus pada UMKM seikto ir jasa di Kabupatein Buleileing, 

yang meimiliki struktur eikoinoimi dan karakteiristik geioigrafis yang beirbeida dimana 

seibagian beisar peilaku usaha beirskala mikroi dan masih meinghadapi tantangan 

dalam peingeiloilaan inteirnal. Peirbeidaan seikto ir dan wilayah peineilitian ini meinjadi 

salah satu peimbeida utama yang meimpeirkuat kointeiks keibaruan dari peineilitian ini. 

Keibaruan lain dari peineilitian ini teidapat pada peindeikatan teioiri yang digunakan, 

Ramadhan (2020) meinggunakan peindeikeitan stake iholi  deir theioiry yang meineikankan 

peintingnya hubungan dan keipeintingan antara peirusahaan dan para peimangku 

keipeintingannya. Seidangkan, peineilitian ini meinggunakan peindeikatan Re iso iurce-i 

Baseid Vieiw (RBV) yang meineikankan bahwa peingeiloilaan sumbeir daya inteirnal 

(reisoiurceis) meirupakan hal peinting meimbangun dan meindukung keiunggulan 

beirsaing dan meiningkatkan kineirja keiuangan. Peingeimbangan variabeil juga 

meinjadi keibaruan dari peineilitian ini yaitu Financial Liteiracy dan Woirking Capital 

Manageimeint. 

Beirdasarkan peimaparan latar beilakang diatas peineilitian ini dilakukan untuk 

meingkaji seicara meindalam bagaimana Financial Liteiracy, Human capital, dan 

Woirking Capital Manageimeint seibagai faktoir inteirnal teirhadap kineirja keiuangan 
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UMKM khususnya pada seikto ir jasa di Kabupatein Buleileing yang meimpeirluas 

kajian pada seiktoir jasa yang meimiliki karakteiristik beirbeida dibandingkan seiktoir 

lainnya, seihingga dapat meimbeirikan gambaran leibih speisifik meingeinai koindisi 

UMKM di Kabupatein Buleileing. Maka, peineilitian ini beirjudul “Pengaruh 

Financial Literacy, Human capital, dan Working Capital Management terhadap 

Kinerja Keuangan UMKM Sektor Jasa” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan pada uraian latar beilakang masalah teirseibut teirdapat beibeirapa 

masalah yang dapat diideintifikasikan peineiliti pada peineilitian ini yaitu: 

1. Peilaku usaha UMKM seiktoir jasa meingalami tantangan dan keiteirbatasan akan 

Financial Liteiracy teirutama dalam hal peincatatan dan peireincanaan keiuangan 

seihingga hal teirseibut meinyeibabkan keiuangan tidak dikeiloila deingan baik dan 

sulit dalam meineintukan keiputusan yang teipat. 

2. Minimnya tingkat Peindidikan dan keiteirampilan yang meimadai seirta 

peimahaman teirhadap cara meingeiloila teinaga keirja yang baik seipeirti peimbagian 

tugas dan eivaluasi keirja yang beirdampak pada proiduktivitas dan kualitas 

layanan usaha. 

3. Aspeik Human capital seiring diabaikan oileih peilaku UMKM kareina 

keibeiradaannya tidak teirlihat seicara langsung atau tak beirwujud. 

4. Masih banyak peilaku UMKM yang meingalami tantangan dalam peingeiloilaan 

moidal keirja teirutama dalam meimbeidakan keiuangan pribadi deingan keiuangan 

usahanya seihingga meinyeibabkan peilaku UMKM sulit dalam meinjaga dan 

meingatur keibutuhan oipeirasioinalnya seicara oiptimal. 



16 
 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah yang sudah dipaparkan di atas maka 

dilakukan peimbatasan masalah deingan tujuan untuk meinghindari peinyimpangan 

masalah agar peineilitian ini leibih teirarah dan seisuai deingan ruang lingkup yang teilah 

diteintukan. Adapun beibeirapa batasan masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikut: 

1. Beirfoikus pada UMKM Seiktoir Jasa di Kabupatein Buleileing seibagai oibjeik 

peineilitian. 

2. Variabeil-variabeil peineilitian ini beirfoikus pada Financial Liteiracy, Human 

capital, Woirking Capital Manageimeint, dan kineirja UMKM. 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dipaparkan di atas, peinulis 

meirumuskan beibeirapa rumusan masalah yang akan diteiliti pada peineilitian ini yaitu 

seibagai beirikut: 

1. Apakah Financial Liteiracy beirpeingaruh poisitif teirhadap kineirja keiuangan 

UMKM seiktoir jasa di Kabupatein Buleileing? 

2. Apakah Human capital beirpeingaruh poisitif teirhadap kineirja UMKM seikto ir jasa 

di Kabupatein Buleileing? 

3. Apakah Woirking Capital Manageimeint beirpeingaruh poisitif teirhadap kineirja 

keiuangan UMKM seikto ir jasa di Kabupatein Buleileing? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah yang ada maka teirdapat beibeirapa tujuan dari 

peineilitian ini yaitu seibagai beirikut: 

1. Meingeitahui Financial Liteiracy beirpeingaruh poisitif teirhadap kineirja keiuangan 

UMKM seiktoir jasa di Kabupatein Buleileing. 
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2. Meingeitahui Human capital beirpeingaruh poisitif teirhadap kineirja UMKM seikto ir 

jasa di Kabupatein Buleileing. 

3. Meingeitahui Woirking Capital Manageimeint beirpeingaruh poisitif teirhadap kineirja 

keiuangan UMKM seikto ir jasa di Kabupatein Buleileing. 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan meimbeirikan beirmanfaat bagi beirbagai pihak baik 

seicara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam 

peineilitian ini yaitu seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioiritis: 

a. Peineilitian ini diharapkan dapat digunakan seibagai reifeireinsi dan bahan 

peirtimbangan bagi peineilitian seilanjutnya. 

b. Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat beirkointribusi seibagai liteiratur 

peirtimbangan dalam peineilitian seilanjutnya. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Peineiliti 

 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi sarana dan keiseimpatan bagi 

peinulis dalam meineirapkan peingeitahuan yang teilah dipeiroileih seilama masa 

peirkuliahan. 

b. Bagi Peilaku UMKM di Kabupatein Buleileing 

 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat digunakan seibagai bahan 

peirtimbangan dalam meiningkatkan kineirja keiuangan usaha meilalui 

manajeimein sumbeir daya manusia dan faktoir inteirnal yang beirkaitan 

deingan Financial Liteiracy, Human capital, dan Woirking Capital 

Manageimeint. 

c. Bagi Peimeirintah Kabupatein Buleileing 
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Peineilitian ini diharapkan dapat beirkointribusi dalam meimbeirikan 

peirtimbangan bagi peimeirintah Kabupatein Buleileing dalam meineintukan 

keibijakan UMKM untuk meiningkatkan kineirja UMKM di Kabupatein 

Buleileing. 

d. Bagi Univeirsitas Peindidikan Ganeisha 

 

Peineilitian ini diharapkan dapat digunakan seibagai liteiratur atau pustaka 

untuk peineilitian seilanjutnya seirta meinjadi bahan peingeitahuan di bidang 

akuntansi. 


